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ABSTRAK 
Analisis Vegetasi Angiospermae di Taman Wisata Wira Garden Lampung 
(Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Pada Materi Tumbuhan Tingkat Tinggi 
Kelas X di Sekolah Menengah Atas) 
 
Oleh 
Umi ZaharaUmar 
 
Taman Wisata Wira Garden merupakan taman wisata yang memiliki kondisi alam 
yang menarik serta memiliki berbagai macam jenis flora (tumbuhan), namun belum 
adanya penelitian vegetasi yang dilakukan di kawasan ini sebelumnya. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui struktur dan komposisi penyusun vegetasi di 
kawasan Taman Wisata Wira Garden Lampung, dengan menggunakan metode 
kuadrat yaitu metode analisis vegetasi berdasarkan suatu luasan petak contoh. 
Penentuan titik lokasi dilakukan dengan teknik area sampling yaitu area barat, timur, 
selatan, dan utara. Ukuran petak contoh (plot) 20 m x 20 m digunakan untuk tingkat 
pohon, sedangkan ukuran 10 x 10 m digunakan untuk tingkat tiang, dengan jumlah 
keseluruhan 32 plot pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan total spesies yang 
menyusun vegetasi Taman Wisata Wira Garden adalah 20 spesies yang tergolong ke 
dalam 14 famili yang terdiri dari 190 individu, yaitu 139 tingkat (pohon) dan 51 
tingkat (tiang). Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi tingkat pohon area barat 
Swietenia macrophylla (INP = 49,56 %), area timur Tectona grandis (INP = 65,94%), 
area selatan Tectona grandis (INP = 47,07%), area utara Tectona grandis (49,28%). 
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi tingkat tiang area barat Nephelium lappaceum 
(INP = 61,10 %), area timur Parkia speciosa (INP = 84,97 %), area selatan 
Mangifera indica(INP = 60,46%), area utara Mangifera indica (INP = 106,78 %). 
Nilai Indeks Keanekaragaman jenis Shannon-Wienner (H’) tertinggi dari ke4 area 
penelitian yaitu 1,02 (pohon) dan 0,84 (tiang) menunjukkan keanekaragaman sedang 
dan rendah; Indeks Similaritas Sorensen (kesamaan) tergolong kategori tinggi 
(>50%).  
Kata kunci: Indeks Keanekaragaman jenis, Indeks Similaritas Sorensen, Taman 
wisata wira garden Lampung. 
 
  
 
  
   
 MOTTO 
 
 
                  
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S Al-insyirah: 5-6)1 
 
 
 
  
                                                             
1
Departemen Agama RI. Alqur’an dan Terjemahnya. (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), h. 596 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman terbesar di 
dunia (megabiodiversity countries) bersama dengan Brazil dan Zaire. 
Keanekaragaman tersebut meliputi tumbuhan dan hewan yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia. Indonesia menempati urutan keempat dunia untuk 
keanekaragaman jenis tumbuhan, yaitu memiliki kurang lebih 38.000 jenis.
2
 
Keanekaragaman jenis tumbuhan tersebut tergambar pada hutan-hutan yang 
tersebar di seluruh kawasan Indonesia. Dilihat dari keadaan geografis tersebut, 
menjadikan Indonesia negara yang kaya akan sumber daya alamnya, daerah-
daerah yang indah dan tempat-tempat yang berpotensi besar untuk dijadikan 
tempat pariwisata. 
Pariwisata sedang dikembangkan dengan giat di Indonesia, pada banyak 
tempat menunjukkan peningkatan yang tajam, terutama pariwisata domestik. 
Pariwisata adalah industri yang kelangsungan hidupnya sangat ditentukan oleh 
baik buruknya lingkungan, sehingga pengembangan pariwisata harus 
                                                             
2
Indrawan et al. Biologi Konservasi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007) 
 memperhatikan terjaganya mutu lingkungan.
3
Perkembangan industri pariwisata 
merupakan salah satu sarana untuk berkembangnya pembangunan daerah. 
Provinsi Lampung merupakan salah satu tujuan wisata karena memiliki 
keanekaragaman objek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan dan 
diupayakan menjadi daya tarik wisata daerah. Pemerintah daerah berupaya 
menggali dan menemukan berbagai potensi alam yang tersebar diberbagai daerah 
untuk dikembangkan, baik berupa panorama alam ataupun kekhasan daerah. 
Ekosistem merupakan sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal 
balik antara makhluk hidup dengan lingkungan yang saling mempengaruhi. 
Komunitas tumbuhan atau vegetasi merupakan salah satu komponen penting 
dalam ekosistem. Komponen-komponen penting dalam ekosistem adalah 
komponen biotik (komponen makhluk hidup) dan komponen abiotik (komponen 
benda mati). Komponen biotik misalnya hewan, tumbuhan dan mikroba, 
sedangkan komponen abiotik misalnya air, udara, tanah, dan energi.Kehadiran 
vegetasi pada suatu kawasan akan memberikan dampak positif bagi 
keseimbangan ekosistem dalam skala lebih luas, tetapi pengaruhnya bervariasi 
tergantung pada struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh pada setiap 
kawasan.
4
 
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat sains, dalam 
pembelajaran sains menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung 
                                                             
3
Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup Dan Pembangunan (Jakarta: Djambatan), 
h.309 
4
Indriyanto, Ekologi Hutan (Jakarta: Penerbit PT Bumi Aksara, 2006) 
 baik menggunakan eksperimen maupun observasi. Sehingga data yang didapatkan 
benar-benar valid dan bisa dipertanggung jawabkan.
5
 Belajar Biologi menekankan 
kepada pengalaman secara langsung. Siswa perlu dibantu untuk mengembangkan 
sejumlah keterampilan proses untuk mendampingi pengalaman langsung 
tersebut.
6
 Siswa diharapkan akan mampu menjelajah dan memahami alam sekitar 
dan dapat merasakan makna serta manfaat belajar bagi diri dan lingkungan 
dengan keterampilan proses tersebut. 
Taman wisata Wira Garden Lampung adalah kawasan wisata yang berada 
didaerah perbukitan. Terletak di kelurahan Batu Putuk Kecamatan Teluk Betung 
Barat yang merupakan bagian dari wilayah kota Bandar Lampung. Kawasan ini 
menempati areal seluas ±13 Ha. Taman wisata ini dibuka sebagai objek wisata 
alam untuk pertama kali tahun 2007 oleh Bapak Tri Wibowo sebagai pemilik 
Taman Wisata Wira Garden.
7
Dari observasi yang peneliti lakukan, tumbuhan 
disana terlihat beranekaragam tetapi yang paling banyak mendominasi tumbuh 
adalah tumbuhan Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup).
8
 
Angisopermae (tumbuhan berbiji tertutup) biasanya dikelompokkan kedalam 
dua kelas, berdasarkan jumlah daun lembaga (cotyledon) yaitu kelas  
                                                             
5
Satino, Strategi peningkatan Peran serta siswa dalam pembelajaran IPA (Makalah, 
disampaikan pada  work shop Pembelajaran sains, tadris MIPA UIN Sunan Kali Jaga, 2006) 
6
Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Biologi SMA dan MA (Jakarta: Depdiknas, 
2003) 
7
Tri Bety Astuti, dkk, Penilaian potensi taman wisata wira garden kelurahan Batu Putuk 
Tahun 2014 (Lampung: Universitas Lampung, 2015). Jurnal Geografi  
8
Observasi&Wawancara di Taman Wira Garden Lampung, 03 Mei 2016 
 dikotil atau tumbuhan biji belah (Dicotyledoneae) dan kelas tumbuhan monokotil 
atau tumbuhan biji tunggal (Monocotyledoneae).
9
 
Keanekaragaman tumbuhan dibumi ini khususnya tumbuhan berbiji memang 
sangat melimpah sesuai dengan isi dalam surat An- Naba’ ayat 14-16  
                                   
Artinya: “Kami telah menurunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya Kami 
tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang 
lebat”.(Qs. An-naba’ 14-16)10 
 
Kawasan taman wisata wira garden Lampung memiliki kondisi alam yang 
menarik, digunakan sebagai tempat rekreasi keluarga juga sebagai tempat alternatif 
para siswa sekolah untuk belajar mengetahui sekaligus mengenal alam secara 
langsung mengenai kondisi alam yang ada disekitar lingkungan mereka. Kawasan ini 
terdapat berbagai macam jenis flora (tumbuhan), berdasarkan wawancara peneliti 
dengan bapak Dedi yaitu salah satu pengelola taman wisata Wira Garden yang telah 
dilakukan pada tanggal 3 Mei 2016 yang lalu, mengungkapkan: 
“Taman wisata wira garden memiliki berbagai macam jenis flora (tumbuhan) 
yang beranekaragam, namun masih banyak yang belum teridentifikasi”. 
 
Keanekaragaman flora (tumbuhan) yang ada dapat mempengaruhi struktur dan 
komposisi vegetasi sehingga dibutuhkan data penyusun vegetasinya untuk 
menggambarkan keanekaragaman yang ada di Taman Wisata Wira Garden tersebut. 
                                                             
9
Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spematophyta) (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2010) 
10
Mochtar Naim, Kompendium Himpunan Ayat-Ayat Alqur’an yang berkaitan dengan Biologi 
& Kedokteran (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) 
 Selain itu, terutama melihat pentingnya peranan vegetasi  di sebuah kawasan, maka 
penyelamatan vegetasi perlu dilakukan.  
Upaya penyelamatan keanekaragaman vegetasi berarti mengambil langkah 
untuk melindungi makhluk hidup dari tingkat gen, spesies, habitat, dan ekosistem. 
Cara yang paling baik untuk mempertahankan spesies adalah dengan 
mempertahankan habitatnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang ada peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Vegetasi Angiospermae Di Taman Wisata Wira 
Garden Lampung (Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Pada Materi 
Tumbuhan Tingkat Tinggi Kelas X di Sekolah Menengah Atas”. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pilihan sumber 
belajar bagi guru biologi pada materi Tumbuhan Tingkat Tinggi kelas X SMA serta 
sederajat, dengan harapan siswa dapat lebih mudah menangkap, memperhatikan, dan 
memahami materi mengenai alam sekitarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya informasi mengenai komposisi tumbuhan yang ada khususnya 
Angiospermae di Taman Wisata Wira Garden Lampung. 
2. Pengelompokkan tumbuhan yang terdapat di Taman Wisata Wira Garden 
Lampung  dibutuhkan agar dapat dijadikan edukasi (pendidikan) untuk siswa 
sekolah maupun masyarakat umum yang datang berkunjung ketempat wisata 
tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana struktur dan komposisi 
vegetasi Angisopermae (pohon dan tiang) di Taman Wisata Wira Garden Lampung? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari struktur dan komposisi penyusun vegetasi di Taman Wisata Wira 
Garden Lampung. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi mengenai struktur dan komposisi penyusun vegetasi di 
Taman Wisata Wira Garden Lampung. 
 2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi motivasi serta dijadikan data penunjang 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih mendalam lagi. 
3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber belajar alternatif pada materi 
Tumbuhan Tingkat Tinggi kelas X untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di Taman Wisata Wira Garden Lampung. 
2. Jenis tumbuhan yang akan diteliti adalah Sub divisi Angiospermae (pohon dan 
tiang). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
       BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pariwisata  
Menurut arti katanya pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari 
dua kata yaitu kata “pari” dan “wisata”. Kata pari berarti penuh, seluruh atau semua, 
sedangkan kata wisata berarti perjalanan. Kata pariwisata dapat diartikan perjalanan 
penuh mulai dari berangkat dari suatu tempat ke satu atau beberapa tempat lain dan 
singgah kemudian kembali ketempat semula. Dalam Undang-Undang No. 9 tahun 
1990 tentang kepariwisataan (Bab IV pasal 4) disebutkan bahwa objek dan daya tarik 
wisata terdiri atas: 
1. Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud 
keadaan alam serta flora fauna.
11
 
2. Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia berupa museum, peninggalan 
sejarah, wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata petualangan alam, taman 
rekreasi dan tempat hiburan. 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan ±18.110 pulau 
yang dimilikinya dengan garis pantai sepanjang 108.000 km. Negara Indonesia 
memilik potensi alam, keanekaragaman flora dan fauna, peninggalan purbakala, 
peninggalan sejarah serta seni dan budaya yang semuanya itu merupakan sumber 
daya dan modal yang besar bagi usaha pengembangan dan peningkatan 
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 kepariwisataan.
12
 Potensi pariwisata provinsi Lampung yang begitu besar dengan 
keanekaragaman objek dan daya tarik wisata yang dimiliki oleh 13 kabupaten dan 2 
kota akan menjadikan pariwisata sebagai salah satu bisnis utama (core business) 
andalan provinsi Lampung. Lokasi Lampung yang sangat strategis, dekat dengan 
pintu gerbang utama Indonesia yang sekaligus merupakan sumber pasar wisatawan 
nusantara dan wisatawan mancanegara, diproyeksikan akan menjanjikan peluang 
yang besar bagi pengembangan pariwisata di provinsi Lampung (Rencana Induk 
Pengembangan Pariwisata Provinsi Lampung tahun 2012 - 2031.
13
 Provinsi Lampung 
pada khususnya wilayah yang memiliki “bibit potensial” di bidang pariwisata, saat ini 
mulai gencar mengobservasi dan mengembangkan potensi wisatanya.  
Taman Wisata Wira Garden adalah salah satu pengembangan pariwisata yang 
berada di provinsi Lampung, terletak di kelurahan Batu Putuk kecamatan Teluk 
Betung Barat. Menempati areal seluas ± 13 Ha, jarak tempuh Taman Wisata Alam 
Wira Garden ini dari pusat kota Bandar lampung 7km atau sekitar 30 menit dengan 
menggunakan kendaraan sepeda motor. Daya tarik wisata berupa taman yang luas, 
dan sungai yang mengalir serta berbagai jenis tumbuhan juga tumbuh di taman wisata 
ini. 
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 2. Vegetasi 
 Vegetasi berasal dari kata vegetation artinya “segala jenis tumbuh-tumbuhan 
dan kehidupannya”.14Vegetasi didefinisikan sebagai kumpulan tumbuh-tumbuhan 
terdiri dari beberapa jenis, seperti herba, pohon, dan perdu yang hidup secara 
bersama-sama pada suatu tempat dan saling berinteraksi antara satu dengan yang lain 
sehingga membentuk suatu ekosistem. Vegetasi bukan hanya asosiasi dari individu 
tumbuhan akan tetapi merupakan satu kesatuan dimana individu-individu 
penyusunnya saling tergantung satu sama lain yang di kenal sebagai suatu komunitas 
tumbuhan. Apabila pengertian tumbuh- tumbuhan ditekankan pada hubungan yang 
erat antara komponen organisme denganfaktor lingkungan, maka hal ini disebut 
ekosistem.
15
 
 Berbagai tipe hutan, kebun, padang rumput, dan tundra merupakan contoh-
contoh vegetasi. Ilmu vegetasi telah dikembangkan dengan berbagai metode untuk 
menganalisis suatu vegetasi yang sangat membantu dalam mendeskripsikan suatu 
vegetasi sesuai dengan tujuannya. Suatu ekosistem alamiah maupun buatan selalu 
terdiri dari dua komponen utama yaitu komponen biotik dan komponen abiotik. 
Vegetasi atau komunitas tumbuhan merupakan salah satu komponen biotik yang 
menempati habitat tertentu seperti hutan, padang ilalang, semak belukar dan lain-
lain.
16
 Umumnya, tumbuhan terdiri dari beberapa golongan antara lain pohon yaitu 
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 berupa tegakan dengan ciri-ciri tertentu. Kemudian dapat diketemukan semak belukar 
dan lain-lain tergantung dari ekosistem yang diamati.Tumbuhan bawah merupakan 
tumbuhan yang termasuk bukan tegakan atau pohon namun berada di bawah tegakan 
atau pohon.
17
 
 Komposisi ekosistem tumbuhan dapat diartikan sebagai variasi jenis flora yang 
menyusun suatu komunitas. Komposisi jenis tumbuhan merupakan data floristik dari 
jenis tumbuhan yang ada dalam suatu komunitas.Jenis tumbuhan yang ada dapat 
diketahui dari pengumpulan atau koleksi secara periodik dan identifikasi dilapangan. 
Berdasarkan komposisi flora, dapat diketahui jenis tumbuhan dari suatu ekosistem, 
seperti ekosistem hutan. Komposisi atau susunan pokok hutan terdiri atas pohon dari 
berbagai jenis, bentuk, keliling batang, dan tinggi pohon.
18
 Menurut Indriyanto, 
secara garis besar struktur vegetasi dibatasi oleh tiga komponen, yaitu: 
1. Stratifikasi, yang merupakan diagram profil menggambarkan lapisan (strata) 
pohon (tree), tiang (pole), pancang (sapling), semai (seedling), perdu dan 
herba sebagai penyusun vegetasi.
19
 
2. Penyebaran horizontal dari jenis penyusun vegetasi tersebut, menggambarkan 
letak dan kedudukan dari satu anggota terhadap anggota yang lain. 
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 3. Kelimpahan atau banyaknya individu dari jenis penyusun tersebut. 
 Vegetasi dalam artian lain merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan biasanya 
terdiri dari beberapa jenis yang hidup bersama-sama pada suatu tempat. Dalam 
mekanisme kehidupan bersama tersebut terdapat interaksi yang erat baik diantara 
sesama individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya 
sehingga merupakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh. 
Peranan vegetasi dalam suatu ekosistem yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai perubah terbesar dari lingkungan karena mempunyai fungsi sebagai 
perlindungan sehingga dapat mengurangi radiasi matahari, mengurangi 
temperatur yang ekstrim. Melalui proses transpirasi (penguapan) dapat 
mengalirkan air dari tanah ke udara. 
b. Sebagai pengikat energi untuk seluruh ekosistem, hanya vegetasi yang dapat 
memanfaatkan energi matahari secara langsung dan mengubahnya menjadi 
berguna bagi organisme lain melalui proses fotosintesis. 
c. Sebagai sumber hara mineral. Kehidupan memerlukan unsur-unsur yang ada 
dalam tanah maupun atmosfer bumi, hewan serta manusia tidak memiliki 
kemampuan untuk mengikat maupun menguraikan ion-ion mineral dari dalam 
tanah. Unsur-unsur tersebut dapat tersedia bagi organisme hidup lainnya 
setelah melalui proses-proses sintesis yang terjadi didalam tubuh tanaman.  
 Peredaran siklus karbon dan oksigen sangat dipengaruhi oleh proses 
fotosintesis dan proses respirasi tanaman.
20
 
3. Angiospermae  
Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) berasal dari kata “angio” yang 
berarti bunga dan “spermae” yang berarti tumbuhan berbiji. Angiospermae dikatakan 
tumbuhan berbiji tertutup karena bijinya selalu diselubungi oleh suatu badan yang 
berasal dari daun-daun buah yang disebut dengan bakal buah, kemudian bakal buah 
beserta bagian-bagian lain dari bunga akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji yang 
telah menjadi biji tetap terdapat di dalamnya. Pada akhir era Mesozoik angiospermae 
menjadi tumbuhan dominan yang ada di alam, kira-kira 250.000 spesies 
angiospermae yang hidup pada masa tersebut, sisanya sampai saat ini hanya 
mencakup sekitar 34.000 spesies yang hidup. Angiospermae hampir ditemukan di 
setiap habitat di Indonesia.  
Keanekaragaman jenis tumbuhan yang ada di Indonesia menurut Galingging 
dan Andy, termasuk dalam kategori tinggi, sehingga menjadikan negara Indonesia 
termasuk dalam peringkat lima besar di dunia karena keanekaragaman jenis 
tumbuhan dengan varietas lokal pada umumnya terdapat pada ekosistem hutan. 
Keanekaragaman jenis tumbuhan pada berbagai tipe vegetasi dijelaskan dalam Q.S 
Thaaha ayat 53: 
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                                    
        
 
Artinya:“ yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan”. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam.(Q.S At-thaaha: 53)
21
 
 
Berdasarkan surat At-thaha ayat 53 di atas, bahwasanya Allah SWT telah 
menciptakan berbagai macam jenis tumbuh-tumbuhan di bumi, makna kata Maka 
kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam, yakni dari berkah air hujan maka Dialah Allah yang 
menumbuhkan biji-bijian itu sehingga menjadi tumbuhan yang bermacam-macam. 
Tumbuhan yang berjenis dari yang bermacam-macam merupakan pengertian dari 
keanekaragaman yang diciptakan-NYA, yang berkaitan erat dengan firman-Nya 
”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan”. Kedua redaksi tersebut 
menunjukkan adanya penumbuhan berbagai jenis tumbuhan yang beranekaragam di 
suatu kawasan luas yaitu hamparan bumi seperti komunitas tumbuhan di hutan. 
Tafsiran al-quran Q.S Asy-Syu’araa ayat 7-8 dalam buku tafsir Al-Misbah 
juga menjelaskan bahwa tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang subur dan 
bermanfaat, kata bermanfaat disini merupakan bukti kebesaran Allah SWT yang telah 
menciptakan tumbuhan yang baik sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia serta 
makhluk hidup lainnya, dengan memanfaatkan tumbuhan berarti manusia telah 
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 menjaga dan mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Menurut Al-
Qardhawi, salah satu cara untuk menjaga amanah dan anugerah Allah SWT yaitu 
dengan cara mendayagunakan keanekaragaman tumbuhan tersebut. Pemanfaatan 
tumbuhan sebagai bahan makanan, pakan ternak, obat-obatan, kecantikan, dan 
sebagainya merupakan bentuk dari cara pendayagunaan keanekaragaman tumbuhan. 
Tumbuh-tumbuhan yang tumbuh disekitar lingkungan manusia selama ini sebagian 
besar merupakan tumbuhan berbiji. 
   Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) dapat dibedakan dengan tumbuhan 
berbiji terbuka (Gymnospermae) karena sebagai berikut: 
1. Adanya megasporangia atau bakal biji (ovul) yang diselimuti oleh megasporofil 
atau dinding buah (karpel). Penyelimutan dinding buah ini dapat melindungi 
bakal biji dalam perkembangannya menjadi biji. Akan tetapi proses 
pembuahannya menjadi lebih rumit sehingga terjadilah bentuk-bentuk kepala 
putik yang khusus sebagai hasil adaptasi agar terjadinya proses penyerbukan 
dan pembuahan menjadi lebih mudah. Megasporofil yang menyelimuti bakal 
biji tersebut secara keseluruhan membentuk putik yang merupakan bentuk dasar 
dari organ kelamin betina atau gynoecium. 
2. Adanya mikrosporofil atau benang sari (stamen) yang merupakan bentuk dasar 
dari organ kelamin jantan atau androecium. Benang sari ini terdiri dari tangkai 
sari dan kepala sari atau kotak sari (anter).  
3. Adanya daun steril yang mengelilingi putik dan sari merupakan bentuk dasar 
dari perhiasan bunga yang terdiri dari kelopak dan mahkota. 
 4. Adanya bunga yang merupakan gabungan antara kelopak, mahkota, gynoecium 
dan androecium.
22
 
Angiospermae dibagi menjadi dua subkelas, dikotil dan monokotil. Dikotil 
merupakan subkelas yang lebih besar dan lebih tua di antara dua kelompok tersebut 
dengan kira-kira 200.000 spesies yang dikenal, misalnya kenanga, anyelir, kol, 
mawar, tomat. Beberapa contoh tersebut merupakan spesies dari 250 famili dalam 
dikotil. Sekitar 50.000 spesies monokotil yang dikenal misalnya anggrek, tulip, 
bawang, jagung, gandum, padi dan lain-lain yang merupakan bahan makanan yang 
penting bagi kehidupan manusia.
23
 Angiospermae selain terdiri atas tumbuhan 
berkayu juga terdiri atas tumbuhan yang berbatang basah.
24
 
1) Ciri-ciri Angiospermae 
a) Umumnya tumbuhan angiospermae berupa pohon, perdu, semak, liana dan 
herba. 
b) Angiospermae memiliki bakal biji atau biji yang tertutup oleh daun buah. 
c) Mempunyai bunga sejati, tumbuhan ini memiliki bunga yang sesungguhnya 
yang terdiri dari mahkota bunga, kelopak bunga, putik, dan benang sari, tetapi 
ada pula bagian-bagian bunga pada golongan ini ada yang bunga lengkap dan 
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 bunga tidak lengkap. Bunga tersusun dari sporofil ditambah bagian-bagian 
lain misal perluasan bunga.
25
 
d) Pada daun kebanyakan berdaun lebar, tunggal atau majemuk dengan 
komposisi yang beraneka ragam. 
e) Jenis batang pada tumbuhan berbiji tertutup ini sangat bervariasi yaitu ada 
yang bercabang-cabang ada pula yang tidak bercabang. 
f) Sistem perakaran pada tumbuhan jenis ini ada yang berakar serabut ada juga 
yang berakar tunggang. 
g) Sistem reproduksi terjadi dengan pembuahan ganda. 
Menurut kamus kehutanan, pohon adalah tumbuhan berkayu yang mempunyai 
sebuah batang utama dengan dahan dan ranting yang jauh dari permukaan tanah. 
Sedangkan menurut Baker, pohon adalah tumbuhan berkayu yang mempunyai 
satu batang yang jelas bentuk dan tingginya tidak kurang dari 8 kaki. Klasifikasi 
pohon dapat didasarkan pada ukuran pohon atau posisi tajuk pohon di dalam hutan. 
Kriteria yang dipakai dalam menentukan tingkat pertumbuhan vegetasi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tingkat Pohon, yaitu berdiameter setinggi dada (1,3 m) > 20 cm. 
2. Tingkat tiang, yaitu berdiameter 10-20 cm. 
3. Tingkat pancang, yaitu permudaan yang tinggi > 1,5 m dengan diameter < 10 cm. 
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 4. Tumbuhan bawah atau semai, yaitu permudaan pohon berkecambah sampai 
setinggi 1,5 m.
26
 
 Menurut Soerianegara dan Indriawan (dalam Rasnovi, S) ukuran diameter 
pohon akan menggambarkan umur tanaman. Keberadaan tiang, dan pohon di suatu 
vegetasi akan memberikan gambaran sejauh mana komponen pohon sudah 
membentuk struktur komunitas tumbuhan.
27
 Pengukuran merupakan hal yang paling 
penting dilakukan, karena dapat mengetahui atau menduga potensi suatu tegakan 
ataupun suatu komunitas tertentu. Dalam memperoleh data pengukuran, jenis dan 
cara penggunaan alat merupakan faktor penentu utama yang mempengaruhi 
keotentikan data yang diperoleh. Demikian pula halnya dengan kemampuan 
pengamat dalam pengukuran, semakin baik dalam penggunaan suatu alat maka 
semakin baik pula data yang dikumpulkan.  
 Salah satu pengukuran pada pohon adalah pengukuran volume suatu pohon 
yang merupakan parameter pohon. Volume suatu pohon ini yang mempengaruhi 
sebuah pohon tersebut untuk perlakuan yang akan dilakukan selanjutnya. Penaksiran 
volume didasarkan pada pengukuran-pengukuran karakter-karakter pohon atau 
tegakan (diameter, tinggi, luas bidang dasar).
28
Bidang dasar suatu pohon dapat diukur 
dengan cara mengukur diameter pohon tersebut. Diameter dari suatu pohon selalu 
                                                             
26
Kartawinata, K., Soenarko, S., Tantra, I G.M., & Samingan, T, Pedoman Inventarisasi 
Flora dan Ekosistem. (Bogor: Direktorat Perlindungan dan Pengawetan Alam, 1976)  
27
Rasnovi, S.Ekologi Regenerasi Tumbuhan Berkayu pada Sistem Agroforest Karet. 
(Disertasi Sekolah Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogor, Bogor, 2006) 
28
 Novriyanti, Tanjung. Pengukuran Diamater dan Luas Bidang Dasar Pohon. (Jambi: Unja, 
2009) 
 diukur berdasarkan diameter pangkal. Pada pohon berdiri diameter yang diukur 
adalah diameter kulit terluar yang diukur secara tatap dari dasar atau alas pohon. 
 Bidang dasar adalah penampang lintang dari suatu batang pohon, biasanya 
diukur setinggi dada.
29
 Luas bidang dasar berasal dari diameter pohon, dimana 
pengukurannya dapat menggunakan caliper, pita ukur, dan alat ukur diameter lainnya 
kedua alat tersebut dapat menghitung ukuraan pohon dengan mengasumsikan bahwa 
bentuk dari penampang lintang batang adalah bulat. 
 Luas bidang dasar tegakan juga mempunyai arti penting dalam inventore 
tegakan yang menggunakan titik sampling.
30
 Apabila pada pengukuran digunakan 
diameter setinggi dada, yang dimaksud dengan bidang dasar pohon adalah 
penampang lintang batang pada 1,3m dari permukaan tanah. Karena pada umumnya 
bentuk batang pohon tidak persis bulat seperti lingkaran, maka digunakan caliper 
pengukuran diameter dilakukan dua kali, yaitu dengan arah pengukuran yang 
bersudut 90
0
 dari dua kali pengukuran tersebut kemudian dihitung rata-rata untuk 
memperoleh ukuran diameter yang digunakan.
31
  
4. Analisis Vegetasi  
 Analisis vegetasi dalam ekologi tumbuhan adalah cara untuk mempelajari 
struktur vegetasi dan komposisi jenis tumbuhan. Analisis vegetasi bertujuan untuk 
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 mengetahui komposisi jenis (susunan) tumbuhan dan bentuk (struktur) vegetasi yang 
ada di wilayah yang di analisis.  
  Menurut Bakri, analisis vegetasi merupakan studi komunitas tumbuhan atau 
cara untuk mempelajari susunan (komposisi jenis) dan struktur vegetasi (bentuk 
masyarakat tumbuhan) disebuah kawasan.
32
 Analisis vegetasi dapat digunakan untuk 
mempelajari susunan dan bentuk vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan: 
1. Mempelajari tegakan hutan, yaitu tingkat pohon dan permudaannya. 
2. Mempelajari tegakan tumbuh-tumbuhan bawah, yang dimaksud tumbuhan 
bawah adalah suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat dibawah tegakan hutan 
kecuali permudaan pohon hutan, padang rumput/ alang-alang dan vegetasi 
semak belukar. 
 Analisa vegetasi adalah cara mempelajari susunan (komponen jenis) dan 
bentuk (struktur) vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Hutan merupakan 
komponen habitat terpenting bagi kehidupan oleh karenanya kondisi masyarakat 
tumbuhan didalam hutan baik komposisi jenis tumbuhan, dominansi spesies, 
kerapatan maupun keadaan penutupan tajuknya perlu diukur.
33
 Analisis vegetasi yang 
dilakukan pada area luas tertentu umumnya berbentuk segi empat, bujur sangkar, atau 
lingkaran serta titik-titik. Untuk menganalisis vegetasi tingkat pohon, tiang dan 
sapihan, digunakan metode kuadrat antara lain lingkaran, bujur sangkar, atau segi 
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 empat. Adapun untuk tingkat semai serta tumbuhan bawah yang rapat digunakan 
petak contoh titik atau bentuk kuadrat untuk tumbuhan yang tidak rapat. Variasi 
ukuran petak contoh tergantung pada homogenitas vegetasi yang ada.
34
 Hasil analisis 
tumbuhan disajikan secara deskripsi mengenai komposisi spesies dan struktur 
komunitasnya. Struktur suatu komunitas tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan 
antar spesies, tetapi juga oleh jumlah individu dari setiap spesies organisme. Hal ini 
menyebabkan kelimpahan relatif suatu spesies dapat mempengaruhi fungsi suatu 
komunitas, distribusi individu antarspesies dalam komunitas, bahkan dapat 
memberikan pengaruh pada keseimbangan sistem dan akhirnya akan berpengaruh 
pada stabilitas komunitas. 
 Komunitas tumbuhan pada dasarnya data yang didapat dari analisis vegetasi 
dibagi atas dua golongan yang diperlukan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
Beberapa parameter kualitatif komunitas tumbuhan antara lain: fisiognomi, fenologi, 
stratifikasi, kelimpahan, penyebaran, daya hidup, dan bentuk pertumbuhan: 
a. Fisiognomi adalah penampakan luar dari suatu komunitas tumbuhan yang 
dapat dideskripsikan berdasarkan kepada penampakan spesies tumbuhan 
dominan, penampakan tinggi tumbuhan, dan warna tumbuhan yang tampak 
oleh mata. 
b. Fenologi adalah perwujudan spesies pada setiap tingkat dalam siklus 
hidupnya.
35
 Bentuk dari tumbuhan berubah-ubah sesuai dengan umurnya, 
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 sehingga spesies yang sama dengan tingkat umur yang berbeda akan 
membentuk struktur komunitas yang berbeda. Spesies yang berbeda pasti 
memiliki fenologi yang berbeda, sehingga keanekaragaman spesies dalam 
suatu komunitas akan menentukan struktur komunitas tersebut. 
c. Stratifikasi adalah distribusi tumbuhan dalam ruangan vertikal. Semua spesies 
tumbuhan dalam komunitas tidak sama ukurannya, serta secara vertikal tidak 
menempati ruang yang sama. 
d. Kelimpahan adalah parameter kualitatif yang mencerminkan distribusi relatif 
spesies organisme dalam komunitas. Menurut penaksiran kualitatif, 
kelimpahan dapat dikelompokkan menjadi: sangat jarang, jarang (kadang-
kadang), sering, banyak atau melimpah, dan sangat banyak (sangat 
melimpah). 
e. Penyebaran adalah parameter kualitatif yang menggambarkan keberadaan 
spesies organisme pada ruang secara horizontal, antara lain random, seragam, 
dan berkelompok. 
f. Daya hidup atau vitalitas adalah tingkat keberhasilan tumbuhan untuk hidup 
dan tumbuh normal, serta kemampuan untuk bereproduksi. Daya hidup akan 
menentukan setiap spesies organisme untuk memelihara kedudukannya dalam 
suatu komunitas. 
g. Bentuk pertumbuhan adalah penggolongan tumbuhan menurut bentuk 
pertumbuhannya, habitat atau menurut karakteristik lainnya. Misalnya pohon, 
semak, perdu, herba, dan liana. 
 B. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
1. Tanah  
a. Pengertian tanah 
 Tanah dapat didefinisikan sebagai sistem tiga fase yg terdiri atas padatan, 
cairan, dan gas. Tanah merupakan lapisan yang menyelimuti bumi dengan ketebalan 
yang bervariasi dari beberapa sentimeter hingga lebih dari 3 meter.  
Marbut beranggapan bahwa tanah merupakan suatu sistem lapisan kerak bumi 
yang tidak padu dengan ketebalan beragam berbeda dengan bahan-bahan di 
bawahnya, yang juga tidak baku dalam hal warna, bangunan fisik, struktur, susunan 
kimiawi, sifat biologi, proses kimia ataupun reaksi-reaksi. 
Beberapa ahli kimia seperti Liebig, menganggap tanah sebagai gudang 
cadangan makanan bagi tumbuhan. Sedangkan para ahli geologi terdahulu 
menganggap tanah sebagai hasil lapukan batuan.  
Definisi lain yang diajukan oleh scheoder, tanah adalah suatu sistem tiga fase 
yang mengandung air, udara, dan bahan-bahan mineral lain, dan jasad hidup dan 
berbagai faktor dan membentuk perubahan serta membentuk ciri-ciri morfologi yang 
khas. Kemudian sistem itu berperan menjadi sistem tumbuh dan berkembang untuk 
berbagai tanaman.  
Tanah merupakan media tumbuh dan berkembangnya tanaman, tingkat 
kesuburan tanah merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap persebaran 
tumbuhan, semakin subur tanah maka kehidupan tumbuhan semakin banyak jumlah 
 dan keanekaragamannya. Jadi, sederhananya tanah tersusun dari beberapa material 
alam baik dalam material bahan organik maupun bahan material anorganik. 
b. Pengelompokkan tanah 
  Ada dua kelompok tanah yaitu tanah mineral dan tanah organik, yang 
membedakan antara keduanya di dasarkan pada kandungan bahan organiknya. 
1) Tanah mineral, meliputi tanah-tanah yang kandungan bahan organiknya 
kurang dari 20% atau tanah yang mempunyai lapisan organik dengan 
ketebalan kurang dari 30 cm. 
2) Tanah organik adalah tanah yang kandungan bahan organiknya lebih dari 
65% (hingga kedalaman 1 meter apabila tanah belum diolah). 
Berdasarkan sistem pengelompokkan tanah oleh USDA (United States 
Department Of Agriculture) tanah mineral meliputi golongan tanah Alfisol, Aridisol, 
Entisol, Inseptisol, Molisol, Oksisol, Spodosol, Ultisol dan Vertisol, yang masing-
masing mempunyai sifat dan keterbatasan yang berbeda. Sedangkan tanah organik 
terdiri dari Histosol.
36
Pembagian kelompok tanah ini hanya didasarkan pada 
perbedaan jenis bahan induk. Tanah mineral mempunyai bahan induk yang berasal 
dari batuan, sedangkan tanah organik mempunyai bahan induk yang berasal dari sisa-
sisa organik. 
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 c. pH Tanah  
pH tanah merupakan suatu ukuran aktivitas ion hidrogen dalam berat air tanah 
dan dipakai sebagai ukuran keasaman tanah.
37
 Tanah dikategorikan menjadi tiga 
kelompok yaitu masam, netral, dan basa. Derajat keasaman tanah (pH tanah) sangat 
berpengaruh terhadap kesediaan unsur hara yang diperlukan oleh tumbuhan. Skala pH 
tanah dapat diukur antara 0 hingga 14. Sifat asam mempunyai pH antara 0 hingga 7 
dan sifat basa mempunyai nilai pH 7 hingga 14.Tanaman umumnya dapat tumbuh 
pada pH 5,0 – 8,0 pH ini berpengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap 
tanaman. Di Indonesia, pH tanah umumnya berkisar antara 3-9. pH tanah atau 
tepatnya pH larutan tanah sangat penting karena larutan tanah mengandung unsur 
hara seperti Nitrogen (N), Potassium/kalium (K), dan Pospor (P) dimana tanaman 
membutuhkan dalam jumlah tertentu untuk tumbuh, berkembang, dan bertahan 
terhadap penyakit.
38
 
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi pH Tanah  
 Tanah berkembang dari bahan induk yang berupa batuan dan bahan organik. 
Batuan basa umumnya mempunyai pH tinggi dibandingkan dengan tanah yang 
berkembang dari batuan masam. Tanah yang berada di bawah kondisi vegetasi hutan 
akan cenderung lebih masam di bandingkan dengan yang berkembang di bawah 
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 padang rumput. Hutan tanaman dengan daun kecil (konifer) dapat menyebabkan lebih 
masam dibandingkan dengan hutan tanaman berdaun lebar.
39
 
 Tanah banyak mengandung unsur-unsur kimia yang diperlukan bagi 
pertumbuhan flora di dunia. Pada tanah yang ideal, biasanya mengandung susunan 
bahan padat 50% (mineral 45%, bahan organik 5%), udara 25%, dan air 25% dari 
seluruh volume tanah. Nutrisi yang tersedia dalam tanah kebanyakan fosfat, nitrat, 
dan garam-garam sulfat dari kalsium dan kalium.
40
 
e. Pengaruh Tanah Terhadap Pertumbuhan Pohon 
Pertumbuhan pohon dapat dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah. Keadaan 
tanah yang memiliki tekstur yang dominan pasir, maka daya ikat tanah terhadap air 
serta bahan organik lainnya kecil. Tanah dengan tekstur dominan pasir ini cenderung 
mudah melepas unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dalam keadaan tanah 
seperti ini pertumbuhan akar tanaman atau pohon akan berkembang dengan baik. 
Akar mudah untuk melakukan penetrasi ke dalam tanah. Drainase dan aerasi pada 
tekstur tanah dominan berpasir ini cukup baik, namun tekstur tanah ini cenderung 
mudah melepas unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tanaman akan sulit 
mendapatkan unsur hara, dan pertumbuhan tanaman atau pohon akan terganggu. 
Keadaan tanah yang dominan liat, akar pada pohon akan sulit untuk melakukan 
penetrasi karena keadaan lingkungan tanah yang lengket pada saat basah dan 
mengeras pada saat kering. Drainase dan aerasi buruk, sehingga pertukaran udara 
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 maupun masuknya unsur hara pada akar pohon akan terganggu. Ketika keadaan 
basah, tanaman sulit mengikat gas-gas yang berguna bagi proses fisiologi karena 
pori-pori tanah yang kecil tergenang oleh air (kecuali tanaman padi yang mampu 
beradaptasi di lingkungan yang tergenang air). Air pada tanah dominan liat ini tidak 
mudah hilang. Tanaman dapat mengalami kematian, karena kurangnya unsur-unsur 
yang dibutuhkan tanaman untuk melakukan proses-proses fisiologis yang semestinya. 
Untuk pertumbuhan tanaman atau pohon yang baik, tanah  dengan aerasi, 
drainase, serta kemampuan menyimpan air maupun unsur hara yang baik harus 
memiliki komponen pasir, debu, dan liat yang seimbang. Sehingga tanaman mampu 
tumbuh dalam keadaan yang optimal.Selain tekstur tanah, faktor lain yang memiliki 
kaitan yang erat dengan pertumbuhan tanaman adalah struktur tanah. Pada struktur 
tanah, terdapat berbagai macam komponen yang dapat mempengaruhi tumbuhnya 
suatu pohon.  
Tanah mengandung berbagai macam unsur-unsur makro maupun mikro yang 
berguna bagi tanaman. Dengan struktur tanah yang mantap (terdapat bahan organik 
yang cukup, mikroorganisme yang menguntungkan satu sama lain, dan pori-pori 
tanah cukup baik), maka aerasi (pertukaran O2, CO2, maupun gas-gas lainnya di 
dalam tanah) akan mampu mencukupi kebutuhan tumbuhan terhadap unsur-unsur 
tersebut. Sehingga, tumbuhan mampu melakukan proses metabolisme dengan baik. 
Tumbuhan mampu memperkecil kerusakan tanah akibat hujan, sehingga unsur hara 
dapat terjaga dan tersedia bagi tumbuhan maupun mikroorganisme yang hidup di 
 dalam tanah. Jika dibandingkan dengan tanah yang tidak ditumbuhi tumbuhan, 
agregatnya akan mudah pecah dan strukturnya cenderung tidak mantap. 
Terdapat 3 fungsi tanah yang primer terhadap tanaman, yaitu : 
1) Memberikan unsur-unsur mineral, melayaninya baik sebagai medium 
pertukaran maupun  sebagai tempat persediaan. 
2) Memberikan air dan melayaninya sebagai reservoir 
3) Melayani tanaman sebagai tempat berpegang dan bertumpu untuk tegak. 
2.  Suhu  
 Suhu merupakan faktor lingkungan yang sangat penting bagi hampir semua 
makhluk hidup, suhu merupakan faktor yang sangat menentukan aktivitas enzim di 
dalam tubuh organisme. Faktor ini mempunyai arti yang vital, karena suhu 
menentukan kecepatan reaksi-reaksi dan kegiatan-kegiatan kimiawi yang mencakup 
kehidupan. Tumbuhan yang berbeda juga akan memiliki cara adaptasi yang berbeda 
terhadap keadaan suhu yang minimum, optimum, dan maksimum untuk kehidupan 
tumbuhan tersebut secara keseluruhan.
41
 Suhu dapat berubah dengan variasi kondisi 
yang berbeda dan menurut keadaan lingkungan juga jenis - jenis tumbuhan yang 
berlainan. Suhu dikatakan sebagai derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer.Pengaruh suhu 
terhadap makhluk- makhluk hidup adalah sangat besar. 
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  Suhu tanah berpengaruh terhadap penyerapan air. Semakin rendah suhu maka 
semakin sedikit air yang diserap oleh akar, karena itulah penurunan suhu tanah 
mendadak dapat menyebabkan kelayuan tanaman. Suhu sebagai faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, berpengaruh terhadap fisiologi 
tumbuhan, antara lain mempengaruhi kerja enzim. Suhu yang terlalu tinggi atau 
terlalu rendah akan menghambat proses pertumbuhan. Suhu yang paling baik untuk 
pertumbuhan disebut suhu optimum yakni sekitar (100-38ºC). Suhu sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan karena berkaitan dengan aktivitas enzim dan 
kandungan air dalam tubuh tumbuhan.  
a. Suhu Udara 
Suhu udara adalah keadaan panas atau dinginnya udara. Proses 
pengukuran, umumnya terjadi perpindahan panas dari tempat yang akan diukur 
dan yang terbaca pada alat pengukur suhu adalah suhu setelah terjadi 
kesetaraan.
42
 Secara meteorologi suhu udara biasanya diukur dalam sangkar 
cuaca. Tetapi tanaman menerima radiasi langsung dari cahaya matahari sehingga 
berbeda dari suhu sangkar cuaca. Suhu tanaman mungkin lebih tinggi dari suhu 
sangkar cuaca, hal ini dapat terjadi sebagai akibat dari penguapan sejumlah air, 
dari pemindahan panas secara konveksi, angin dan pantulan. Disamping 
terjadinya perubahan suhu tanaman, suhu permukaan tanah juga berubah. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi suhu udara yaitu : 
1) Pengaruh tanah dan air, semakin banyak jumlah uap air baik diudara maupun 
didalam tanah, maka kelembaban akan semakin tinggi. 
2) Ada atau tidaknya vegetasi, semakin rapatnya jarak antara vegetasi maka 
kelembaban makin tinggi, namun suhu akan menjadi sangat rendah. 
3) Pengaruh ketinggian tempat, semakin tingginya suatu tempat maka suhu 
ditempat tersebut akan semakin rendah dan kelembaban udara semakin tinggi. 
4) Pengaruh aktivitas manusia dipersemaian terbuka. 
b. Suhu Tanah 
 
  Suhu tanah setiap saat dipengaruhi oleh energi yang diserap dan yang 
dilepaskan. Hubungan perubahan konstan ini digambarkan dalam perhitungan 
berdasarkan musim, bulanan, dan suhu tanah harian. Suhu tanah yang rendah 
dapat mempengaruhi penyerapan air dari pertumbuhan tumbuhan. Jika suhu 
tanah rendah, kecil kemungkinan terjadi transpirasi dan dapat mengakibatkan 
tumbuhan mengalami dehidrasi atau kekurangan air.
43
 
  Suhu tanah berpengaruh terhadap proses-proses metabolisme dalam 
tanah, seperti mineralisasi, respirasi mikroorganisme dan akar serta penyerapan 
air dan hara oleh tanaman. Fluktuasi suhu tanah bergantung pada kedalaman 
tanah, karena pola tingkah laku perambatan panas tersebut, maka fluktuasi suhu 
tanah akan tinggi pada permukaan dan akan semakin kecil dengan 
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 bertambahnya kedalaman.
44
Suhu tanah maksimum pada permukaan tanah akan 
tercapai pada saat intensitas radiasi matahari mencapai maksimum, tetapi untuk 
lapisan yang lebih dalam suhu maksimum dapat tercapai beberapa waktu 
kemudian, semakin lama untuk lapisan tanah yang lebih dalam. Hal ini 
disebabkan karena dibutuhkan waktu untuk perpindahan panas dari permukaan 
ke lapisan-lapisan tanah tersebut. Suhu tanah umumnya rata-rata lebih besar 
daripada suhu daripada suhu di atmosfer sekelilingnya. Hal ini disebabkan oleh 
penyimpanan panas di tanah lebih lama daripada di udara. Pengukuran suhu 
tanah umumnya dilakukan 5, 10, 20, 50, tergantung dari ukuran yang 
ditentukan. Pengukuran suhu tanah dilakukan pada tanah yang tertutup rumput 
atau ternaungi maupun di tanah terbuka.  
1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suhu Tanah 
 Faktor yang mempengaruhi suhu tanah yaitu faktor luar dan faktor 
dalam. Dimaksud dengan faktor luar yaitu radiasi matahari, awan, curah 
hujan, angin, dan kelembaban udara. Sedangkan faktor dalam yaitu 
meliputi faktor tanah, struktur tanah, kadar air tanah, kandungan bahan 
organik, dan warna tanah. Makin tinggi suhu maka semakin cepat 
pematangan pada tanaman.
45
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 3.  Kelembaban 
 Kelembaban merupakan kandungan total uap air yang terkandung di udara, 
agar tanaman dapat tumbuh dengan baik maka diperlukan kelembaban yang tinggi 
dan tidak banyak terjadi penguapan sehingga ketersediaan air disekitar tanaman tetap 
terjaga. Jika disekitar tanaman tersedia air yang cukup maka tanaman dapat menyerap 
air dalam jumlah yang cukup. Tanah dan udara yang lembab berpengaruh terhadap 
pertumbuhan. Ketika keadaan lembab, banyak air yang diserap oleh tumbuhan dan 
sedikit penguapan yang terjadi sehingga mengakibatkan pertumbuhan menjadi cepat, 
akibat pemanjangan sel-sel yang cepat tumbuhan bertambah besar. Ketika kondisi ini, 
faktor kehilangan air sangat kecil karena transpirasi yang kurang. Cara untuk 
mengatasi kelebihan air pada tumbuhan tersebut tumbuhan akan beradaptasi dengan 
memiliki bentuk permukaan helaian daun yang lebar. 
a. Kelembaban udara 
 Kelembaban udara berbanding terbalik dengan suhu udara. Semakin tinggi 
kelembaban udara maka suhu udara di suatu daerah tersebut semakin rendah. 
Terjadinya penguapan air dari permukaan tanah, air dan tumbuhan akibat 
meningkatnya suhu pada areal terbuka menyebabkan terjadinya peningkatan 
kandungan uap air di udara, sehingga kelembaban udaranya tinggi. Sebaliknya, di 
dalam ruangan suhu udara rendah dan hanya sedikit penguapan yang terjadi, 
sehingga kelembaban udaranya rendah. 
 Kelembaban udara berpengaruh terhadap penguapan pada permukaan tanah 
dan penguapan pada daun. Apabila kelembaban udara tinggi maka pertumbuhan 
 pohon itu akan terganggu karena tidak seimbang antara unsur air dan cahaya 
sehingga pertumbuha pohon itu akan ternganggu. Tetapi kelembaban yang tinggi 
akan berpengaruh terhadap tumbuhnya organ vegetatif pada pohon.Kelembaban 
udara akan berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi, jika kelembaban 
rendah, laju transpirasi meningkat sehingga penyerapan air dan zat-zat mineral 
juga meningkat. Hal itu akan meningkatkan ketersediaan nutrisi untuk 
pertumbuhan tanaman. 
b. Kelembaban tanah  
  Kelembaban tanah adalah jumlah air yang ditahan di dalam tanah setelah 
kelebihan air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air yang tinggi maka 
kelebihan air tanah dikurangi melalui evaporasi, transpirasi dan transpor air bawah 
tanah.Untuk mengetahui kadar kelembaban tanah dapat digunakan banyak macam 
teknik, diantaranya dapat dilakukan secara langsung melalui pengukuran 
perbedaan berat tanah (disebut metode gravimetri) dan secara tidak langsung 
melalui pengukuran sifat-sifat lain yang berhubungan erat dengan air tanah. 
Metode langsung secara gravimetri memiliki akurasi yang sangat tinggi namun 
membutuhkan waktu dan tenaga yang sangat besar.  
4. Intensitas cahaya 
  Cahaya matahari adalah sumber energi utama bagi kehidupan seluruh 
makhluk hidup didunia. Tanaman memerlukan cahaya matahari, bagi tumbuhan 
khususnya yang berklorofil, cahaya matahari sangat menentukan proses fotosisntesis. 
Cahaya merupakan faktor penting terhadap berlangsungnya fotosintesis, sementara 
 fotosintesis merupakan proses yang menjadi kunci dapat berlangsungnya proses 
metabolisme lain di dalam tanaman.
46
 Fotosintesis adalah proses dasar pada 
tumbuhan untuk menghasilkan makanan. Makanan yang dihasilkan akan menentukan 
ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan perkembangan.  
  Intensitas cahaya paling penting bagi vegetasi. Dari semua faktor lingkungan 
yang mempengaruhi sistem kehidupan, cahaya merupakan faktor yang paling utama. 
Radiasi yang bersumber dari matahari berkisar diantara panjang gelombang 400-760 
milimikron, energi cahaya yang sampai ke bumi yaitu gelombang elektromagnetik 
radiasi cahaya matahari.
47
 Energi cahaya dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup jika 
diubah menjadi energi kimia. Organisme yang dapat mengubah energi cahaya 
menjadi energi kimia yaitu tumbuhan hijau. Tumbuhan hijau menyerap dan 
mengubahnya menjadi energi kimia dalam karbohidrat sebagai hasil dari proses 
fotosintesis. Besarnya intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman tidak sama untuk 
setiap tempat dan waktu, hal ini tergantung dari beberapa hal yaitu jarak antara 
matahari dengan bumi, tergantung pada musim, misalnya pada musim hujan 
intensitas cahaya akan lebih rendah. 
a. Pengaruh Intensitas Cahaya Terhadap Pertumbuhan dan Pekembangan 
  Pengaruh unsur cahaya menjadi perhatian yang serius, dikarenakan 
hampir semua tanaman hijau yang memiliki kegiatan fotosintesis. Tidak semua 
energi cahaya matahari dapat diabsorpsi oleh tanaman, hanya cahaya tampak 
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 saja yang dapat berpengaruh pada tanaman dalam kegiatan fotosintesisnya.
48
 
Radiasi matahari berupa cahaya tampak ditangkap oleh klorofil pada 
tanamandalam proses fotosintesis. Hasil fotosintesis menjadikan bahan utama 
untuk proses pertumbuhan dan cadangan makanan tanaman. Reaksi fotosintesis 
terdiri atas dua tahapan yaitu: tahapan reaksi terang dan tahapan reaksi gelap 
atau disebut juga siklus Calvin. Masing-masing tahapan menunjukkan proses 
reaksi yang berbeda. Namun keduanya merupakan satu rangkaian reaksi yang 
tak terpisahkan dari reaksi fotosintesis. 
  Pengaruh cahaya juga berbeda pada setiap jenis tanaman, tanaman C4, 
C3 dan CAM memiliki reaksi fisiologi yang berbeda terhadap pengaruh 
intensitas, kualitas, dan lama penyinaran oleh cahaya matahari.
49
 Selain itu 
setiap jenis tanaman memiliki sifat yang berbeda dalam hal fotoperiodisme, 
yaitu lamanya penyinaran dalam satu hari yang diterima tanaman. Kekurangan 
cahaya matahari akan mengganggu proses fotosintesis dan pertumbuhan, 
meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada jenis tumbuhan. 
C. Kajian Kependidikan 
1) Hakikat Pembelajaran Biologi 
Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
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 baik.
50
 Selain pendapat tersebut ada pula pendapat lain menyatakan bahwa, 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan 
subyek didik/pembelajar yang direncanakan atau di desain, dilaksanakan atau di 
evaluasi secara sistematis agar subyek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaraan secara efektif dan efisien.
51
Biologi adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tentang makhluk hidup (organisasi). Biologi mengkaji berbagai 
makhluk hidup serta bagaimana interaksinya satu sama lain, dan bagaimana 
interaksinya dengan lingkungan. 
2) Sumber Belajar 
  Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 
untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Dalam proses penyusunan perencanaan program pembelajaran 
seorang guru perlu menetapkan sumber apa yang dapat digunakan oleh siswa agar 
mereka dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada proses pembelajaran 
sumber belajar tidak hanya buku saja yang dapat digunakan akan tetapi banyak 
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh seorang guru. Beberapa sumber 
belajar yang bisa dimanfaatkan oleh guru khususnya pengaturan proses 
pembelajaran di dalam kelas diantaranya adalah: 
a. Manusia sebagai sumber belajar 
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 Manusia merupakan sumber utama dalam proses pembelajaran, dalam usaha 
pencapaian tujuan pembelajaran guru dapat memanfaatkannya dalam 
pengaturan proses belajar mengajar. 
b. Alat dan bahan pengajaran 
Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu guru, sedangkan 
bahan pengajaran adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan 
disampaikan kepada siswa. Bahan pelajaran diantaranya adalah buku-buku, 
majalah, slide, foto, gambar, dan lain sebagainya. Sedangkan yang termasuk 
alat adalah seperti overhead projector (OHP) dan lain-lain. 
c. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan siswa belajar. 
Misalnya gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman, dan lain-lain. 
d. Berbagai aktivitas dan kegiatan 
Aktivitas dan kegiatan merupakan segala perbuatan yang sengaja dirancang 
oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti kegiatan diskusi, 
demonstrasi, melakukan percobaan dan lain-lain. 
D. Kerangka Pemikiran 
 Angiospermae merupakan tumbuhan berbiji tertutup yang memiliki berbagai 
keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, berbagai tanaman yang berada 
disekitar tempat tinggal atau aneka jenis sayuran yang sering dikonsumsi 
merupakan contoh keanekaragaman angiospermae yang ada. Kawasan taman 
wisata Wira Garden Lampung memiliki berbagai jenis flora yang mendominasi. 
 Kawasan tersebut adalah salah satu objek tujuan wisata di Lampung, karena 
kurangnya informasi atau pengetahuan tentang keanekaragaman tumbuhan 
khususnya Sub divisi Angiospermae yang berada di kawasan itu maka menjadikan 
penulis ingin melakukan penelitian tentang analisis vegetasi di kawasan Wira 
Garden Lampung yang bertujuan untuk mengetahui susunan tumbuhan dan bentuk 
(struktur) vegetasi yang ada di wilayah yang akan di analisis, sehingga dapat 
dijadikan sumber informasi bagi masyarakat. 
E. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan Analisis vegetasi telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, antara lain:  
1. Judul Skripsi adalah “Analisis Vegetasi Vegetasi di Kawasan Ekowisata 
Gunung Api Purba Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta” 
Peneliti adalah Faradlina Mufti dari jurusan Biologi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga. Tahun penelitian adalah 2012. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui struktur komposisi vegetasi, indeks diversitas, serta parameter 
lingkungan yang mempengaruhinya. Hasil penelitiannya menunjukkan total 
spesies yang menyusun vegetasi dapat diketahui yakni dari tingkat pohon, 
tingkat anakan pohon, tingkat tumbuhan bawah yang terdiri dari semak, 
herba, dan rumput. Parameter lingkungan yang mempengaruhi pada penelitian 
ini yaitu intensitas pH dan intesitas cahaya.    
2. Judul Jurnal penelitian adalah “Analisis komposisi dan keanekaragaman 
tumbuhan di Gunung Dempo, Sumatera Selatan”, Peneliti adalah Lily Ismaini, 
 Masfiro Lailati, Rustandi, Dadang Sunandar, tahun penelitian adalah 2015. 
Dengan menggunakan metode analisis vegetasi pada petak contoh (plot) 
10x10 m untuk pohon dan 2x2 m untuk seedling (semai) dengan jumlah 16 
plot pengamatan. Tujuannya untuk mengetahui struktur dan komposisi 
vegetasi serta menginventarisasi jenis tumbuhan di kawasan Hutan Lindung 
Gunung Dempo. Hasil penelitian adalah menunjukkan jenis pohon Cassia sp. 
dan Camellia sinensis mendominasi tingkat pohon dengan Indeks Nilai 
Penting 83,83% dan 77%, sedangkan untuk tumbuhan bawah didominasi oleh 
Strobilanthes hamiltoniana dan Strophacanthus membranifolium dengan 
Indeks Nilai Penting 12,20% dan 10,46%. Indeks Keanekaragaman jenis 
Shannon-Wiener (H′) adalah 1,9394 (pohon) dan 3,697 (semai) menunjukkan 
keanekaragaman sedang dan tinggi; Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) adalah 
4,1849 (pohon) dan 14,4315 (semai) menunjukkan kekayaan sedang dan 
tinggi; serta Indeks Kemerataan jenis (E) adalah 0,6370 (pohon) dan 0,8063 
(semai) menunjukkan kemerataan tinggi.  
3. Judul Skripsi adalah “Struktur dan Komposisi Vegetasi Tumbuhan Bawah 
(Semak, Herba, dan Rumput) Dengan Variasi Ketinggian, Pada Naungan 
Tectona Grandis L.F, Di Desa Selopamioro, Imogiri, Bantul,Yogyakarta. 
Peneliti adalah Dahir dari Jurusan Biologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga. Tahun Penelitian 2012. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode plot kuadrat. Plot diletakkan sepanjang garis transek secara  sistematis  
dan berurutan. Parameter vegetasi yang diukur meliputi densitas, densitas 
 relatif, frekuensi, frekuensi relatif, dominansi, dominansi relatif, indeks nilai 
penting dan indeks keanekaragaman. Parameter abiotik yang diukur adalah 
intensitas cahaya, pH tanah, suhu tanah dan kelembaban tanah serta 
ketinggian tempat. Hasil penelitian menunjukkan dari keseluruhan elevasi 
ditemukan 71 spesies, yang tergolong dalam 34 famili dari berbagai tingkat 
(semak, herba, dan rumput), serta didapatkan hasil yaitu hubungan parameter 
abiotik secara keseluruhan tidak berhubungan dengan indeks keanekaragaman 
tingkat semak, herba dan rumput. 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB III 
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017. Tempat penelitian ini di 
Taman Wisata Wira Garden kelurahan Batu Putuk, kecamatan Teluk Betung Barat 
Bandar Lampung, berada di ketinggian 413m dpl. 
 
Gambar 3.1 Peta administrasi kelurahan Batu Putuk kecamatan Teluk 
Betung Barat kota Bandar Lampung Tahun 2014.
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 B. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat tulis, tali rafia, meteran, 
patokan kayu, kamera, soil tester, termometer, buku identifikasi, dan GPS (untuk 
menentukan letak posisi geografis titik sampling. Sedangkan bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kantong plastik, kertas koran, dan kertas label. 
 
C. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
eksploratif, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memaparkan atau 
menggambarkan sesuatu hal,  misalnya keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan 
dan lain-lain.
53
 
 
D. Prosedur Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Taman Wisata Wira Garden Lampung. Pengambilan 
sampel menggunakan metode kuadrat, yaitu metode analisis vegetasi berdasarkan 
suatu luasan petak contoh. Penentuan titik lokasi dilakukan dengan teknik area 
sampling yaitu area utara, timur, barat, dan selatan. Pengukuran pada tingkat pohon 
dengan diameter > 20cm menggunakan plot berukuran 20 x 20 m, sedangkan ukuran 
10 x 10 m digunakan untuk tingkat tiang dengan diameter 10-20cm. Transek terdiri 
dari plot-plot/ petak, bentuk petak sampel dapat persegi, persegi panjang, atau 
lingkaran. Masing-masing area diambil perwakilan sebanyak 8 plot sebagai sampel 
penelitian sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 32 plot yang diukur. Selanjutnya 
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 dilakukan pendataan untuk mengetahui keberadaan dan dominansi setiap jenis 
tumbuhan. Parameter yang diukur dilapangan meliputi nama jenis, jumlah individu 
tiap jenis, diameter, dan tinggi. Data yang diperoleh kemudian dicatat dalam tabel 
pengamatan, sedangkan jenis tumbuhan yang belum diketahui nama ilmiahnya diberi 
label untuk diidentifikasi lebih lanjut dengan berpedoman pada buku identifikasi atau 
informasi dari para ahli. Setiap lokasi sampling dilakukan pengukuran parameter 
ekologi mencakup kerapatan, frekuensi, dominansi dan indeks nilai penting, indeks 
keanekaragaman, indeks similaritas sorensen serta pengaruh dari faktor-faktor 
lingkungan meliputi suhu tanah, suhu udara, kelembaban tanah, kelembaban udara, 
dan intensitas cahaya. 
  Tabel 3.1 Pengamatan Vegetasi (Pohon dan Tiang) 
  
 Lokasi pengamatan / area:    
Ukuran plot: 
  
E. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain:   
1. Data Primer  
No. 
Nama 
latin 
Famili  
Plot Kategori Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8   
1.             
2.             
3.             
4.             
5.             
 Data yang dikumpulkan pada setiap plot pengamatan ialah meliputi jenis 
vegetasi angiospermae (pohon dan tiang), nama lokal, nama ilmiah, serta 
diameter batang.  
2. Data Sekunder  
Data penunjang dalam penelitian ini yang diperoleh dari kantor/instansi terkait 
yang meliputi letak, luas wilayah, topografi, tanah, iklim, suhu, serta 
mengambil dari beberapa literatur-literatur penunjang dan laporan-laporan 
yang berhubungan dengan penelitian ini.    
Data diperoleh dan diolah untuk mengetahui Kerapatan, Frekuensi, dan Dominansi. 
Data vegetasi dianalisis dengan menggunakan persamaan Shannon-Wiener, sebagai 
berikut: 
1. Kerapatan (K) 
Kerapatan (K), bertujuan untuk mengetahui presentase kerapatan per spesies 
dalam total jumlah seluruh spesies. 
Kerapatan (K) = 
Jumlah  individu  
luas  petak  ukur
 
Kerapatan Relatif (KR) = 
Kerapatan  Satu  Jenis
Kerapatan  Seluruh  Jenis
x 100% 
2. Frekuensi (F) 
Frekuensi (F), bertujuan untuk mengetahui penyebaran Angiospermae (pohon 
dan tiang) tersebut dalam komunitas. 
Ferkuensi (F) = 
Jumlah  petak  ditemukan  suatu  jenis
Jumlah  seluruh  petak
 
 Frekuensi Relatif (FR) = 
Frekuensi  suatu  jenis
Frekuensi  seluruh  jenis
x 100% 
3. Dominansi (D) 
 Dominansi (D), untuk mengetahui jenis tumbuhan yang mendominasi dalam 
suatu komunitas. 
 Dominansi (D) = 
Luas  bidang  dasar  suatu  jenis
Luas  petak  ukur
  
 LBDS (luas bidang dasar) diperoleh dari = (1/4 X π X Diameter2) 
 Dominansi Relatif (DR) = 
Dominansi  suatu  jenis
Dominansi  selur uh  jenis
x 100% 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis indeks nilai penting (INP), 
indeks keanekaragaman (H’), dan indeks Similaritas Sorensen. 
1. Indeks Nilai Penting 
Indeks Nilai Penting (INP), bertujuan untuk mengetahui peranan Angiospermae 
(pohon, dan tiang) yang dominan di dalam satu komunitas. 
  (INP) vegetasi tingkat pohon, dan tiang. 
  INP = KR+FR+DR (untuk tingkat pohon dan tiang) 
  Keterangan: 
  INP: Nilai penting  DR: Dominansi relatif 
  KR  : Kerapatan relatif FR: Frekuensi relatif 
 
2. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Indeks keanekaragaman, bertujuan untuk membandingkan berbagai komunitas 
tumbuhan serta untuk mempelajari pengaruh gangguan faktor-faktor lingkungan 
 (abiotik) terhadap komunitas atau juga untuk mengetahui keadaan suksesi atau 
stabilitas komunitas.
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  Menurut Odum (1971) rumus indeks keanekaragaman jenis dari Shannon 
Wienner (1963), adalah: 
H’ = −∑
ni  
N
log
ni
N
  Keterangan: 
     H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 
     ni  = Jumlah individu dari suatu jenis 
     N  = Jumlah total individu seluruh jenis 
 
Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon- Wienner didefinisikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai H’ > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 
transek adalah melimpah tinggi 
b. Nilai H’ 1≤ H’ ≤ 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada 
suatu transek adalah sedang melimpah 
c. Nilai H’ < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 
transek adalah sedikit atau rendah. 
3. Indeks Similaritas Sorensen 
Indeks similaritas Sorensen, bertujuan untuk menunjukkan perbandingan nilai 
suatu jenis tumbuhan di habitat yang berbeda.  
 Dilakukan perhitungan dengan Indeks Kesamaan Jenis Sorensen, dengan rumus: 
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    Iss=
2 C
A+B 
X 100%  Kriteria:  
     Iss< 50%Indeks Similaritas rendah 
     Iss> 50%Indeks Similaritas tinggi 
Keterangan:   
    
 Iss = Indeks Kesamaan jenis Sorensen 
 A = Jumlah spesies tumbuhan di zona/ daerah 1 
 B = Jumlah spesies tumbuhan di zona/ daerah 2 
 C = Jumlah spesies tumbuhan yang ada di kedua zona/ daerah 1 dan 2 
 
 
  
 G. Alur kerja penelitian 
Alur kerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
  Gambar 3.2 Alur Kerja Penelitian 
 
Keanekaragaman tumbuhan (Angiospermae) jenis pohon dan tiang, di 
Wira Garden Lampung 
Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) merupakan 
tumbuhan yang hampir ditemukan pada setiap habitat 
Hasil dan pembahasan 
Kesimpulan 
Analisis vegetasi merupakan cara untuk mempelajari susunan 
(komposisi jenis) dan struktur vegetasi tumbuhan di sebuah kawasan 
Penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan 
Penelitian 
Data 
Data diperoleh setelah data lapangan dikumpulkan melalui metode 
kuadrat (quadrat methods) 
 
Observasi tempat penelitian 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Keanekaragaman Tumbuhan (Angiospermae) Yang ditemukan 
Tabel 4.1 Vegetasi Tumbuhan (Pohon dan Tiang) yang Terdapat pada Area 
Penelitian 
 
No. Nama latin Nama Lokal Famili 
Jumlah spesies 
yang hadir 
Pohon Tiang 
1. Pithecellobium lobatum Jengkol Mimosaceae 7 - 
2. Tectona grandis Jati Verbenaceae 27 - 
3. Swietenia macrophylla Mahoni Meliaceae 25 - 
4. Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 2 9 
5. Parkia speciosa Petai Fabaceae 16 8 
6. Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 2 6 
7. Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 2 3 
8. Gracinia mangostana Manggis Guttiferae  10 6 
9. Lansium domesticum Duku Meliaceae 8 - 
10. Veitchia merillii  Palem Arecaceae 2 - 
11. Pterospermum javanicum Bayur Malvaceae 14 1 
12. Spesies 1 
 
Spesies I 
 
Meliaceae 
 
2 1 
13. Nephelium lappaceum  Rambutan Sapindaceae 3 5 
14. Cinnamomum burmanni Kayu Manis Lauraceae 2 10 
15. Dalbergia latifolia  Sonokeling Mimosaceae 4 - 
16. Durio zibenthinus   Durian Meliaceae  1 - 
17. Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 5 - 
18. Artocarpus communis Sukun Moraceae  1 - 
19. Bambusa spinosa  Bambu Poaceae 1 2 
20. Tamarindus indica  Asem Fabaceae 5 - 
 
 
 Tabel 4.2 Indeks Nilai Penting Tingkat (pohon) untuk spesies yang dominan di 
setiap area penelitian  
 
No. 
Area 
Penelitian 
Spesies dominan 
Jumlah 
spesies 
Indeks Nilai 
Penting (%) 
1. Barat Swietenia macrophylla 11 49,56 % 
2. Timur  Tectona grandis 7 65,94% 
3. Selatan  Tectona grandis 6 47,7% 
4. Utara  Tectona grandis 5 49,28% 
 
Tabel 4.3 Indeks Nilai Penting Tingkat (Tiang) untuk spesies yang dominan di 
setiap area penelitian 
 
No. 
Area 
Penelitian 
Spesies dominan 
Jumlah 
Spesies 
Indeks Nilai 
Penting (%) 
1. Barat Nephelium lappaceum 
 
5 61,10 % 
2. Timur  Parkia speciosa 
4 84,97% 
3. Selatan Mangifera indica 
3 60,46% 
4. Utara  Mangifera indica 
2 106,78% 
 
Untuk mengetahui jenis vegetasi  yang dominan disuatu lokasi dapat dilihat dengan 
mengetahui indeks nilai penting tertinggi (INP). Berdasarkan Tabel 4.2 Spesies 
dominan tertinggi (49,56 %, 65,94%, 47,7%, 49,28%)untuk kategori (pohon) dari 
famili Meliaceae dan Verbenaceae yaitu spesies Swietenia macrophylla dan Tectona 
grandis; sedangkan untuk kategori (tiang) Tabel 4.3spesies dominan memiliki indeks 
nilai penting (INP) tertinggi yaitu (61,10 %, 84,97%, 60,46%, 106,78%) merupakan 
anggota dari famili Sapindaceae, Fabaceae, dan Anacardiaceae.  
 
 
 Tabel 4.4 Indeks Nilai Penting terinci setiap spesies pada setiap area penelitian 
di Taman Wisata Wira Garden Lampung 
No. Nama latin Famili 
Nilai Penting Spesies Pada Lokasi Penelitian (%) 
Barat Timur Selatan Utara 
Pohon  Tiang  Pohon  Tiang  Pohon Tiang  Pohon  Tiang  
1. Pithecellobium 
lobatum 
 
Mimosaceae 
15,75 - - - 29,64 - 32,73 - 
2. Tectona grandis 
 
Verbenaceae 
 
46,50 - 65,94 - 47,07 - 49,28 - 
3. Swietenia 
macrophylla 
 
Meliaceae 
 49,56 - 53,88 - 33,59 - 30,27 - 
4. Mangifera 
indica 
Anacardiaceae 
11,24 23,64 - 67,16 - 60,46 15,06 106,78 
5. 
Parkia speciosa 
Fabaceae 
31,50 41,52 19,91 84,97 25,23 30,70 36,12 
- 
 
6. 
Psidium guajava 
Myrtaceae 
 
7,60 29,01 - 46,91 - 52,93 - - 
7. Morinda 
citrifolia 
Rubiaceae 
11,84 38,88 - - - 41,72 - - 
8. Gracinia 
mangostana 
Guttiferae  
25,32 31,95 11,49 70,09 23,97 - 11,40 62,58 
9. Lansium 
domesticum 
Meliaceae 
20,02 - 14,31 - 23,18 - 15,48 - 
10. 
Veitchia merillii 
Arecaceae 
7,69 - 12,26 - - - - 
- 
 
11. Pterospermum 
javanicum 
Malvaceae 
 
45,81 - 21,32 - 38,15 57,92 31,01 - 
12. 
Spesies1 Meliaceae  7,78 23,64 - - - - 12,67 
- 
 
13. Nephelium 
lappaceum 
Sapindaceae 
12,37 61,10 10,95 - - - - - 
14. Cinnamomum 
burmanni 
Lauraceae 
7,02 50,28 - 30,87 9,44 56,27 - 98,08 
15. Dalbergia 
latifolia 
Mimosaceae 
- - 23,82 - 13,63 - 19,06 - 
16. Durio 
zibenthinus 
Meliaceae  
- - 21,32 - - - - - 
17. 
Cocos nucifera 
Arecaceae 
- 
- 
 
44,80 - 20,13 - - - 
18. Artocarpus Moraceae  - - - - 47,07 - - - 
 communis 
19. Bambusa 
spinosa 
Poaceae - - - - 9,61 - - 65,89 
20. Tamarindus 
indica 
Fabaceae - - - - - - 46,94 - 
 
Tabel 4.5 Indeks Keanekaragaman jenis Shannon - Wienner (H’) 
 
Dari nilai indeks keanekaragaman jenis Shannon – Wienner (H'), pada Tabel 
4.5 diketahui bahwa keanekaragaman spesies di wilayah penelitian berbeda-beda. 
Nilai indeks keanekaragaman yang ditunjukkan Tabel 4.5 termasuk ke dalam kategori 
rendah (H’<1), namun terdapat nilai keanekaragaman yang berbeda yaitu H’ 1≤ H’ 
≤3) kategori sedang pada area selatan.  
 Tabel 4.6 Indeks Similaritas Sorensen 
Area Penelitian (Kategori Pohon) (%) 
 
Barat:
Selatan 
Barat:
Timur 
Barat:
Utara 
Selatan:
Timur 
Selatan:
Utara 
Timur:
Utara 
66,67 64,00 72,00 66,67 58,33 72,73 
Area Penelitian (Kategori Tiang) (%) 
 
71,43 61,54 50,00 
 
72,73 40,00 66,67 
 
 
No. Area Penelitian 
Tingkatan  
Pohon Tiang 
1. Barat  0,99 0,84 
2. Timur 0,91 0,66 
3. Selatan  1,02 0,75 
4. Utara 0,95 0,57 
 B. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di kawasan Taman Wisata Wira Garden Lampung. 
Wira Garden merupakan salah satu taman wisata alam yang terletak di Kelurahan 
Batu Putuk Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung. Jarak tempuh 
Taman Wisata Alam Wira Garden ini dari pusat kota Bandar Lampung 7 km atau 
sekitar 30 menit. Secara astronomis terletak pada posisi 105
016’23” BT – 105021’10” 
BT dan 5
025’46” LS – 5026’47” LS.55 Secara administratif, kelurahan Batu Putuk 
berbatasan dengan: sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Sukadanaham; sebelah 
selatan berbatasan dengan kelurahan Sukarame II; sebelah barat berbatasan dengan 
kabupaten Pesawaran; dan sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Sukarame II. 
Taman Wisata Wira Garden memiliki taman, sungai yang terlihat asri, dan dikelilingi 
tebing yang dapat menambah daya tarik wisata serta keadaan lingkungan kawasan 
tersebut sangat sejuk karena ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan dan tersedia juga 
wahana bermain anak sehingga tidak hanya dapat digunakan sebagai tempat kegiatan 
wisata saja, dapat juga dijadikan sebagai tempat berkegiatan wisata dengan muatan 
pendidikan. 
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Gambar 4.1 Diagram Data Famili di masing-masing kawasan Taman Wisata Wira 
Garden Lampung   
 
 Data hasil penelitian yang telah dilakukan di Taman Wisata Wira Garden 
Lampung menunjukkan bahwa spesies pohon yang hadir pada seluruh area 
pengamatan terdapat 14 famili (Gambar 4.1). Famili yang memiliki jumlah spesies 
tertinggi adalah Meliaceae untuk kategori (pohon), sedangkan untuk kategori (tiang) 
famili yang memiliki jumlah spesies tertinggi adalah Anacardiaceae. 
Hasil perhitungan kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, 
dominasi, dominasi relatif, dan indeks nilai penting (INP) menunjukkan komposisi 
dan struktur tumbuhan yang nilainya bervariasi pada setiap area penelitian (area 
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 barat, timur, selatan dan utara) karena adanya perbedaan karakter pada masing-
masing pohon. Berdasarkan Tabel 4.4 indeks nilai penting tertinggi dari famili 
Verbenaceae (65,94%) Tectona grandis untuk kategori (pohon), sedangkan untuk 
kategori (tiang) yang memiliki nilai penting tertinggi dari famili Anacardiaceae 
(106,78%) Mangifera indica. Indeks nilai penting terendah dari famili Lauraceae 
(Cinnamomum burmanni) sebesar 7,02% untuk kategori pohon, sedangkan untuk 
kategori tiang yang memiliki indeks nilai penting terendah adalah dua spesies yang 
berbeda, dari famili Anacardiaceae (Mangifera indica), dan famili Meliaceae (Spesies 
1) sebesar 23,64%. 
Sebagian besar spesies tumbuhan yang ditemukan di area penelitian merupakan 
anggota dari famili Fabaceae, dan Meliaceae. Sehingga berdasarkan jumlah kehadiran 
familinya, maka kawasan taman Wisata Wira Garden Lampung hanya didominansi 
oleh kedua famili tersebut. Secara ekologi tentunya anggota dari famili ini 
mempunyai kemampuan adaptasi dan toleransi relatif lebih baik dengan kondisi 
lingkungan dibandingkan famili lain. Famili Fabaceae terdiri dari spesies Parkia 
speciosa, Dalbergia latifolia, dan Tamarindus indica., famili Meliaceae terdiri dari 
Swietenia macrophylla, Lansium domesticum, dan Durio zibenthinus. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi) yaitu, jumlah spesies pohon 
yang hadir pada seluruh stasiun pengamatan di TWA Ruteng sebanyak 84 spesies, 
tergolong ke dalam 40 famili. Bahwa sebagian besar famili yang ditemukan hanya 
 diwakili 1-4 spesies.
56
 Famili yang memiliki jumlah spesies relatif banyak, 5-8 
spesies, adalah Sapotaceea, Myrtaceae, dan Euphorbiaceae; maka TWA Ruteng 
hanya didominasi oleh ketiga famili tersebut. Secara ekologi tentunya anggota dari 
famili ini mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih baik. 
Komposisi jenis pada seluruh area penelitian memiliki jumlah 190 individu 
tumbuhan yang termasuk Angiospermae. Area barat memiliki jumlah individu 
tumbuhan terbanyak, yaitu 70 individu (lampiran 2). Berbatasan dengan kebun milik 
masyarakat sekitar sehingga memiliki jumlah individu tinggi karena individu yang 
ada merupakan campuran antara spesies yang berada di area taman wisata wira 
garden dengan tumbuhan kebun dikawasan tersebut, area ini cenderung landai/sedikit 
datar. Area timur memiliki jumlah 40 individu, area ini memiliki karakter kanopi 
tumbuhan yang jarang/ terbuka sehingga sinar matahari dapat sampai ke lantai tanah 
area ini, adanya sinar matahari yang cukup baik menyebabkan biji yang ada dapat 
berkecambah dengan baik, sehingga tumbuhan yang ada di area ini dapat 
berkembangbiak dengan baik. Area penelitian selatan memiliki jumlah 43 individu 
tumbuhan (Angiospermae), ditemukan spesies Bambusa spinosa famili Poaceae, 
karena pada area ini berbatasan dengan kebun Bambusa spinosa milik masyarakat 
dan banyaknya spesies bambu didukung oleh topografi tempat yang berupa 
lereng/tebing, suatu tempat tumbuh yang baik bagi bambu. Area penelitian utara 
memiliki jumlah 37 individu, area utara memiliki karakteristik kanopi tumbuhan yang 
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Dede Setiadi, Keanekaragaman Spesies Tingkat Pohon di Taman Wisata Alam Ruteng, 
Nusa Tenggara Timur (Surakarta: Jurusan Biologi FMIPA UNS Surakarta, 2005). Jurnal 
Biodiversitas, Vol. 6 No. 2 Hal. 118-122 
 terbuka sehingga sinar matahari dapat masuk hingga ke lantai tanah pada area ini 
yang dapat merangsang pertumbuhan jenis-jenis yang suka terhadap cahaya. Menurut 
Lamprecht, bahwa tanaman yang responsif terhadap perubahan intensitas cahaya 
seperti permudaan alam tingkat semai, pancang, tiang, dan beberapa jenis permudaan 
alam tertentu akan merespon cahaya dengan meningkatkan pertumbuhannya.
57
 Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil indeks nilai penting tertinggi (106,78%) kategori (tiang) 
pada area penelitian ini, juga ditemukan jenis yang tidak ditemukan pada area 
penelitian lain yaitu famili Fabaceae (Tamarindus indica). Kemudian disekitar area 
penelitian juga terdapat rerumputan dan semak yang kaku yang terlihat tumbuh 
dengan baik, namun tumbuhan-tumbuhan ini dapat menghambat pertumbuhan 
hutan.Area penelitian yang memiliki habitat lebih terbuka/ kerapatan pohonnya 
sedikit akan lebih banyak cahaya matahari yang jatuh sampai ke lantai tanah area 
penelitian, beberapa area memiliki kondisi tanah lebih padat karena mengandung liat 
berwarna kecoklatan yang berada didekat aliran sungai.  
Nilai kerapatan relatif (KR) setiap jenis menunjukkan bahwa terdapat variasi 
mengenai kerapatan pada 20 spesies yang ditemukan. Nilai kerapatan relatif (KR) 
tertinggi sebesar 25,92% (lampiran 2) untuk famili Verbenaceae (Tectona grandis) 
pada kategori pohon yang berada di area penelitian bagian timur, nilai kerapatan 
relatif (KR) terendah sebesar 1 pohon atau 2% ditemukan pada 6 spesies yang 
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 berbeda yaitu famili Mimosaceae (Pithecellobium lobatum), Anacardiaceae 
(Mangifera indica), Myrtaceae (Psidium guajava), Arecaceae (Veitchia merillii), 
Meliaceae (Spesies 1), dan Lauraceae (Cinnamomum burmanni). Kerapatan relatif 
tertinggi untuk kategori tiang pada seluruh area penelitian  (barat, timur, selatan dan 
utara) ada dua spesies sebesar 33,34% untuk famili Anacardiaceae (Mangifera 
indica), dan Lauraceae (Cinnamomum burmanni). Nilai kerapatan relatif terendah 
untuk kategori tiang sebesar 5% famili Anacardiaceae (Mangifera indica) dan 
Meliaceae (Spesies 1). 
Perbedaan nilai kerapatan masing-masing jenis pada setiap area penelitian 
disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan reproduksi, penyebaran dan daya 
adaptasi terhadap lingkungannya. Nilai kerapatan suatu spesies menunjukkan jumlah 
individu spesies yang bersangkutan pada satuan luas tertentu, maka nilai kerapatan 
merupakan gambaran mengenai jumlah spesies tersebut pada lokasi penelitian, 
namun nilai kerapatan belum dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
distribusi dan pola penyebarannya. 
Nilai frekuensi relatif (FR) tertinggi (lampiran 2), terdapat pada famili 
Verbenaceae (Tectona grandis) yang berada di area penelitian bagian timur sebesar 
26,92% untuk kategori pohon, sedangkan frekuensi relatif (FR) terendah untuk 
kategori pohon terdapat pada 6 jenis spesies yang berbeda yang berada di area barat 
yaitu famili Mimosaceae (Pithecellobium lobatum), famili Anacardiaceae (Mangifera 
indica), famili Myrtaceae (Psidium guajava), famili Arecaceae (Veitchia merillii), 
famili Meliaceae (Spesies 1), dan famili Lauraceae (Cinnamomum burmanni) sebesar 
 2,27%. Nilai frekuensi relatif (FR) tertinggi untuk kategori tiang terdapat pada famili 
Anacardiaceae (Mangifera indica) sebesar 33,33% berada di area pengamatan bagian 
utara. 
Nilai dominansi relatif (DR) tertinggi ditempati oleh famili Malvaceae 
(Pterospermum javanicum) sebesar 24,44% dan nilai dominasi terendah ditempati 
oleh famili Meliaceae (Swietenia macrophylla) sebesar 0,60% untuk kategori pohon 
(lampiran 2). Sedangkan untuk dominansi relatif (DR) tertinggi untuk kategori tiang 
sebesar 40,11% famili Anacardiaceae (Mangifera indica) dan nilai dominansi relatif 
terendah terdapat dua spesies yang berbeda sebesar 8,48% yaitu famili Fabaceae 
(Parkia speciosa) dan Myrtaceae (Psidium guajava). 
Tingkat penguasaan spesies menunjukkan spesies yang mendominansi dalam 
suatu komunitas tumbuhan. Dominansi suatu spesies tumbuhan dapat dilihat dari 1) 
jumlah spesies terbanyak, 2) ukuran diameter batangnya yang besar, 3) 
pertumbuhannya yang dominan. 
Menurut Soegianto dalam Pratiwi yupi, dkk, mengemukakan bahwa suatu 
komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman  jenis tinggi jika komunitas itu 
disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies yang sama atau 
hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sedikit spesies dan apabila 
hanya sedikit saja spesies yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah.
58
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 Nilai dominansi relatif menunjukkan proporsi antara luas tempat yang ditutupi 
oleh jenis tumbuhan dengan luas habitat serta menunjukkan jenis tumbuhan yang 
dominan didalam komunitas. Jenis yang dominan dari data vegetasi yang didapatkan, 
menunjukkan produktivitas serta keberadaan jenis yang mendominansi pada lokasi 
penelitian menjadi satu indikator bahwa komunitas tersebut berada pada habitat yang 
sesuai serta mendukung pertumbuhannya. Jenis spesies yang mendominansi berarti 
memiliki kisaran lingkungan yang lebih luas dibandingkan dengan jenis yang lainnya, 
sehingga dengan kisaran toleransi yang luas terhadap faktor lingkungan menyebabkan 
suatu jenis  tumbuhan akan memiliki sebaran yang luas juga. 
Kawasan Taman Wisata Wira Garden Lampung yang paling banyak 
mendominansi adalah jenis pohon Tectona Grandis (jati). Secara morfologi jati 
memiliki tinggi antara 25 – 30 meter, apabila ditanaman pada daerah yang subur dan 
mempunyai keadaan lingkungan yang cocok, tingginya mampu mencapai 50 meter 
dengan diameter kurang 150 meter. Batang jati pada umumnya berbentuk bulat dan 
lurus, batang yang besar berakar dengan warna kulit agak kelabu muda dan agak tipis 
beralur memanjang agak ke dalam.
59
 Pertanaman jati akan tumbuh lebih baik pada 
lahan dengan kondisi fraksi lempung, lempung berpasir atau pada lahan liat berpasir. 
Secara umum tanaman jati idealnya ditanam di areal dengan tofografi yang relatif 
datar (hutan dataran rendah) atau memiliki kemiringan lereng < 20% sehingga sesuai 
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 dengan kondisi lingkungan yang berada di kawasan Taman Wira Garden Lampung 
yang memiliki sebagian lahan yang miring/ berupa lereng, selain itu tanaman jati 
membutuhkan iklim dengan curah hujan minimum 750 mm/tahun, optimum 1000-
1500 mm/tahun dan maksimum 2500 mm/tahun. Walaupun demikian, tanaman jati 
masih dapat tumbuh di daerah dengan curah hujan 3750.
60
  Menurut Sumarna, suhu 
udara yang dibutuhkan tanaman jati minimum 13-17 C dan maksimum 39-43
0
 C. 
Pada suhu optimal, 32-42
0
 C, tanaman jati akan menghasilkan kualitas kayu yang 
baik.
61
 Adapun kondisi kelembaban lingkungan tanaman jati yang optimal sekitar 
80% untuk fase vegetatif dan antara 60-70% untuk fase generatif. Tanaman jati 
memiliki sifat-sifat konservasi yang cukup baik misalnya tajuk yang cukup luas yang 
mampu menahan hujan agar tidak langsung jatuh ke permukaan tanah dan 
menguapkannya (intersepsi) sehingga dapat mengurangi laju aliran permukaan dan 
meningkatkan infiltrasi tanah. Jati juga merupakan tanaman yang bernilai ekonomis 
tinggi dan mempunyai prospek yang cukup cerah bila penanaman dan perawatannya 
dilakukan dengan optimal. Tanaman ini juga mampu hidup pada daerah yang 
memiliki curah hujan tinggi. Penanaman jati mempunyai intersepsi yang cukup baik 
yaitu sekitar 20%-29%.
62
 Tajuk tanaman dan pohon cukup kuat sehingga bisa 
mengurangi aliran permukaan dan erosi. 
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grandis L.) dan Jati Putih (Gmelina arborea Roxb.) di Kampus Universitas Andalas “ (Padang: 2012) 
 Indeks Nilai Penting (INP) jenis tumbuhan pada suatu komunitas merupakan 
salah satu parameter yang menunjukkan peranan jenis tumbuhan tersebut dalam 
komunitasnya tersebut. Kehadiran suatu jenis tumbuhan pada suatu daerah 
menunjukkan kemampuan adaptasi dengan habitat dan toleransi yang lebar terhadap 
kondisi lingkungan. Semakin besar nilai indeks nilai penting (INP) suatu spesies 
maka semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas dan sebaliknya.
63
 
Penguasaan spesies tertentu dalam suatu komunitas apabila spesies yang 
bersangkutan berhasil menempatkan sebagian besar sumberdaya yang ada 
dibandingkan dengan spesies yang lainnya.
64
  Nilai penting pada tingkatan pohon dan 
tiang didapat dari hasil penjumlahan Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR), 
dan Dominansi Relatif (DR), karena INP menggambarkan besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh suatu spesies dalam  suatu komunitasnya. 
Beragam nilai indeks nilai penting (INP) (Tabel 4.4) yang didapatkan, 
menunjukkan adanya pengaruh lingkungan tempat tumbuh seperti kelembaban, suhu, 
dan tidak mampu atau kalah berkompetisi, seperti perebutan akan zat hara, cahaya 
matahari dan tempat tumbuh dengan jenis-jenis lainnya yang sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dari diameter batang pohon. Selain indeks nilai penting(INP) ditentukan 
dengan diameter batang, nilai penting ini juga dipengaruhi oleh umur suatu pohon. 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Odum), jenis yang dominan mempunyai 
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Fatuquero (Timor Leste: Jurnal Silvikultur Tropika 2 (1), 2011), h. 40-45 
 produktivitas yang besar, dan dalam menentukan suatu jenis vegetasi dominan yang 
perlu diketahui adalah diameter batangnya. 
Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) berbeda pada setiap area 
penelitian. Hasil yang didapatkan (Gambar 4.2) menunjukkan keanekaragaman 
tingkat pohon di area barat sedang (0,99), sedangkan di area timur terjadi penurunan 
indeks (0,91) sehingga masuk kedalam kategori rendah, hal ini karena 
keanekaragaman jenis tumbuhan yang ditemukan kurang dari 1 (H’<1). Area selatan 
keanekaragamannya bertambah (1,02) karena ditemukan jumlah individu lebih 
banyak yaitu 34 jenis (lampiran 2), sehingga mengindikasikan bahwa dengan 
ditemukan individu yang lebih banyak ini keanekaragamannya menjadi sedang (1≤ 
H’ ≤ 3). Namun pada area utara kembali terjadi penurunan indeks (0,95) individu 
yang ditemukan berjumlah 28 individu karena nilai (H’<1) maka keanekaragamannya 
dikategorikan rendah. 
Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) berhubungan dengan kekayaan spesies 
pada lokasi tertentu, namun  hal ini juga dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan 
spesies. Semakin tinggi nilai indeks H’ yang diperoleh maka semakin tinggi pula 
keanekaragaman spesies yang ada. Untuk kategori tiang (Gambar 4.2), indeks 
keanekaragaman jenis juga menunjukkan variasi nilai yang berbeda pada setiap area 
penelitian namun nilai indeks (H’<1) maka keanekaragaman  untuk kategori tiang di 
seluruh area penelitian rendah. Area barat (0,84) dengan individu yang ditemukan 
berjumlah 20 individu, area timur (0,66) jumlah individu yang ditemukan hanya 13 
 individu, area selatan (0,75) dengan jumlah 9 individu, dan area utara (0,57) individu 
yang ditemukan berjumlah 9 individu.  
 
Gambar 4.2 Keanekaragaman tumbuhan tingkat Pohon dan Tiang  
 
Dari nilai indeks keanekaragaman pada Gambar 4.2 diketahui bahwa perbedaan 
tempat /area penelitian tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai indeks 
keanekaragaman spesies diwilayah penelitian, karena nilai yang dihasilkan relatif 
sama pada setiap area penelitian. Meskipun (Gambar 4.2) terlihat bahwa pada area 
selatan untuk kategori pohon diperoleh nilai indeks keanekaragaman sedang, yaitu 
1,02, sedangkan di area lain nilai keanekaragaman tergolong rendah namun 
perbedaan nilainya tidak terlalu jauh. Keanekaragaman jenis di area barat dan selatan 
untuk pohon dan tiang terlihat paling tinggi diantara keanekaragaman jenis di area 
penelitian yang lain, menandakan bahwa suksesi yang sedang berlangsung di area 
tersebut sudah cukup lanjut. Keanekaragaman tumbuhan yang tinggi pada suatu 
wilayah akan memberikan pengaruh yang baik bagi pembentukan vegetasi di masa 
yang akan datang, terutama dalam hal ketersediaan pohon dan pohon tingkat (tiang).  
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 Indeks keanekaragaman jenis merupakan informasi penting tentang suatu 
komunitas.
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 Semakin luas areal sampel dan semakin banyak jenis yang dijumpai, 
maka nilai indeks keanekaragaman jenis cenderung akan lebih tinggi. Nilai indeks 
keanekaragaman yang relatif rendah umum dijumpai pada komunitas yang telah 
mencapai klimaks.Data pada Gambar 4.2 sangat relevan dengan pendapat Barbour et 
al., (dalam Herdiyanti, Prisa Rini), karena pada seluruh area pengamatan diperoleh 
nilai indeks keanekaragaman yang relatif sama. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
habitat pada seluruh area penelitan relatif homogen, apabila ditinjau dari aspek 
gangguan terhadap ekosistem, semua area di kawasan taman Wisata Wira Garden 
Lampung tidak terjadi perusakan secara periodik. Keadaan ini disebabkan karena 
kawasan tersebut merupakan kawasan konservasi alam atau taman wisata alam yang 
dikelola. Aspek yang menyebabkan gangguan menurut Smith dikelompokkan 
menjadi dua, berdasarkan sumber gangguan yaitu gangguan secara alami (natural 
disturbance) seperti: angin, banjir, kekeringan, api, maupun hewan pengganggu. 
Sedangkan gangguan yang dilakukan oleh manusia seperti: penanaman, radiasi 
senyawa berbahaya, pertambangan dan penebangan kayu.
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Hasil indeks similaritas Sorensen seluruh area penelitian (pada Tabel 4.6) 
diketahui bahwa hampir di semua area penelitian yang diperbandingkan memiliki 
indeks similaritas tinggi. Secara ekologi area penelitian yang memiliki indeks 
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Herdiyanti, Prisa Rini. Pemetaan Kesesuaian Habitat Raflesia Padma Blume di Cagar Alam 
Leuweung Sancang Garut Jawa Barat. (Bogor: Departemen Konservasi Kehutanan Institut Pertanian 
Bogor, 2009)  
66
Smith, R.L. Ecology and Field Biology. 4. (New York: Harper and Row, 1990), dikutip oleh 
Harti Ningsih, “Struktur Komunitas Pohon Pada Tipe Lahan Yang Dominan di Desa Lubuk Beringin, 
Kabupaten Bungo, Jambi”(SKRIPSI) (Bandung: ITB, 2009), h.8 
 similaritas yang tinggi berarti bahwa komposisi spesies yang menyusun suatu 
komunitas yang ada di Taman Wisata Wira Garden Lampung relatif sama, artinya 
semakin rendah nilai indeks similaritas pada setiap kombinasi area penelitian maka 
semakin rendah tingkat similaritasnya atau kesamaannya, dan apabila semakin tinggi 
nilai indeks similaritas pada setiap kombinasi area penelitian maka semakin tinggi 
pula tingkat kesamaannya. Hal ini disebabkan karena adanya variasi kondisi 
lingkungan, baik fisik , kimia, maupun interaksi antar spesies diseluruh area 
penelitian, sehingga spesies yang tumbuh tidak bervariasi, yang mengakibatkan 
tingkat similaritas / kesamaan vegetasi termasuk dalam kategori tinggi, dan indeks 
keanekaragaman yang terdapat pada area penelitian rendah. 
Kondisi wilayah yang relatif homogen akan ditempati oleh individu dari jenis- 
jenis tumbuhan yang sama, dikarenakan spesies tersebut secara alami telah 
mengembangkan cara beradaptasi dan toleransi yang baik terhadap habitatnya. 
Pendapat lain juga mengemukakan bahwa faktor lain yang menentukan kehadiran 
suatu tumbuhan atau komunitas tumbuhan tidak hanya mencakup kondisi fisik dan 
kimia saja.
67
 Tetapi juga disebabkan oleh hewan dan manusia yang mempunyai 
pengaruh besar terhadap tumbuhan. 
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Loveless, A.R. Prinsip-Prinsip Biologi Tumbuhan untuk Daerah Tropik 2 (Jakarta: 
Gramedia, 1983), dikutip oleh Hariany, dkk, “Komposisi Vegetasi, Pola Sebaran Dan Faktor Habitat 
Ficus Magnoliifolia (Nunu Pisang) Di Hutan Pangale, Desa Toro, Sulawesi Tengah” (Bogor: Buletin 
Kebun Raya, 2016), h.41 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
Struktur dan komposisi vegetasi (Angisopermae) di Taman Wisata Wira 
Garden Lampung terdiri atas: 20 spesies, kategori (pohon) 139 individu , 
kategori (tiang) 51 individu, sehingga jumlah total 190 individu yang 
tergolong ke dalam 14 famili. Indeks Keanekaragaman jenis Shannon-
Wienner (H’) berkisar antara 0,91-1,02 untuk (pohon), dan 0,57-0,84 untuk 
(tiang), nilai indeks keanekaragaman yang didapatkan ini umumnya termasuk 
kategori rendah dan ada juga yang sedang; Indeks similaritas Sorensen 
(kesamaan) pada seluruh area penelitian yang diperbandingkan pada 
umumnya termasuk ke kategori tinggi (>50%), hal ini berarti tingkat 
keanekaragaman yang ada di area penelitian rendah 
B. Saran   
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor 
lingkungan  terhadap struktur dan komposisi vegetasi penyusun di 
kawasan Taman Wisata Wira Garden Lampung. 
2. Seiring berkembangnya dan semakin banyaknya aktivitas manusia di 
kawasan Taman Wisata Wira Garden Lampung perlu adanya monitoring  
vegetasi secara berkala guna menjaga kestabilan kawasan ekowisata ini.  
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